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PRAKATA

Pada kesempatan ini penulis memberanikan diri
mempelajari, membandingkan, menguraikan kemudian menu-
lis salah satu kesenian rakyat yang ada di desa Salam,
Kalurahan Banjarharja, Kecamatan Kalibawang, KaQupaten
Kulonprogo. Uraian ini penulis sajikan dalam bentuk kar-
ya tulis (skripsi) sebagal salah satu syarat  menempuh

ujian Sarjana Muda Tari.

Dalam penulisan ini jelas penulis membutuhkan
beberapa sumber baik lisan maupun tertulis.
Sumber lisan kami peroleh dari hasil wawancara dengan
beberapa tokoh kesenian Langentaya yang penulls anggap
tahu mengenai kesenian ini, Sedang sumber tertulis pe-
nulis mempergunakan buku-buku yang ada hubungannya de-
ngan kesenian ini, sebab sumber tertulis mengenal kese-
nian Langentaya di desa Salam, Kalurahan Banjarharja,
Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo, ini belum

ada.

Meskipun penulisan ini telah terujud, penulis
menyadari bahwa tulisan ini masih banyak kekurangan ba-
ik dalam penyusunan maupun penulisannya.

Dengan teriysunnya Skripsi ini kami mengucapkan

banyak terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak RM.A.P. Suhartjarja, M.Mus. selaku ke-
tua ASTI {Akademi Seni Tari Indonesia) di Yog-
yakarta.

2. Ibu Theresia Suharti, SST., selaku ketua Ju-
rusan tari Jawa,

3, Ibu AM. Hermin Kusmayati, SST., selaku pembim-
bing,

L, Ibu Dra., Sri Djoharnurani, SH., selaku konsul-
tan yang telah memberi petunjuk tentang penu-
lisan ini, |

5, Bapak Trisno Utomo selaku ketua kesenian La-
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ngentaya.

6. Bapak Sonto Pawiro selaku pelatih kesenian La-
ngentaya.

7. Bapak Hadi Sunyoto selaku penata iringan ke-
senian Langentaya.

8. Perpustakaan ASTI yang telah memberi ijin ke-
pustakaannya,

Ucapansterima kasih ini penulis sampaikan Juga
kepada kedua orang tua penulis yang telah memberi pe-
ngarzhan sehingga terwujudnya penulisan ini.

Yogyakarta, Juli 1984
Penulis:

Priyo Gani Waskito
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BAB I
PENDAHULUAN ' '

Sehubungan dengan banyaknya seni tari, baik di
kalangan rakyat maupun para bangsawan, dan masing-ma-
sing mempunyal corak atau ragam yang verbeda, maka pa-
da kesempatan ini ingin memperhatikan tari Langentaya
secara xhusus.

Bila di kalangan Istana timbul seperti Wayang
wong, Langenmandrawanara dan Langerdriyms yang merupa-
kan tari klasik gaya Yogyakarta, maka di kalangan rak-
yat biasa dikenal tari Langentaya. ‘

Di sebelah barat Daerah Istimewa Yogyakarta te-
patnya di desa Salam, Kalurahan Banjarharja, Kecamatan
Kalibawang, Kabupaten Kulonprogc, memiliki seni tari
yang unsur-unsurnya memiliki kesamaan dengan seni tari
klasik gaya Yogyakarta seperti Wayang wong, Langenman=
drawanara dan Langentayd. Kesamaan ini bisa dilihat
dalam dialog, ragam gerak, unsur cerita, iringan, dan
tempat pertunjukan misalnya Jjoglo, limas dan kampung,

Al

Kesenian Langentaya memiliki ciri~ciri sebagai
berikut:

1) Ragam gerak yang.terdfri atas kambeng, bapang, ka-
lang kinantang alus, kalang kinantang gagah, impur

alus dan nggrudha,

2) Bentuk dialog mempunyai persamaan dengan dialog pa-
da Langenmandrawanara dan Langendriya ,yaltu dialog
diujudkan dalam bentuk tembang macapat.

%) Unsur cerita Langentaya mempunyaili persamaan dengan
Langendriya, keduanya menceritakan jaman Majapahit,
hanya penampilan Langentaya dilakukan dengan posisi
berdiri tidsk dengan Jjongkok,
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Adanya persamaan unsur-unsur Langentaya dengan
Langenmandrawanara, Langendriya dan Wayang-wong, men-
dorong penulis ingin mengetahui dan meneliti Langen-
taya lebih jauh,

Apabila penulis mengambil Langentaya di desa
Salam, Kalurahan Banjarharja, Kecamatan Kalibawang, Ka-
bupaten Kulonprogo tidak lain karena penulis .berasal
dari Banjarharja, Kalibawang, Kulonprogo, Di samping
alasan praktis ini penulis juga sebagai anggota Langen-
taya di desa ini, Oleh karena itu setidak-tidaknya i-
ngin memperkenalkan kesenian tersebut dalam bentuk kar-
ya tulis, Apalagi mengingat Langentaya tidak mendapat
tanggapan masyérakat secara positif di daerah tersebut,
terbukti animo penonton yang selalu dalam kwantitas
rendah, Namun Langentaya pernah mendapat perhatian Pe-
merintah untuk pentas di Bangsal Kepatihan Yogyakarta
pada tanggal 18 April 1982 dalam rangka pertunjukan
kesenian tradisionil religius,

A. TINJAUAN PUSTAKA

Buku-buku yang ada sangkut pautnya dengan La-
ngentaya merupakan sumber pijsk karya tulis ini. Sa-
yang tulisan mengenai Langentaya belum ada sehingga di-
pergunakan buku lain sebagai bahan banding, di antara-

nya: ‘
(1). Langen Mandra Wanara di daerah Istimewa Yogyakar-
ta, oleh Ben Suharto, SST, buku ini sebagai bahan ban-
ding dalam bentuk dialog. (2). Komposisi Tari Elemen-

elemen Dasar terjemahan Soedarsono dan buku Pengantar
Pengetahuan dan Komposisi Tari oleh Soedarsono, buku-

buku ini sebagai bahan banding dalam bentuk unsur-un-

sur desain lantainya. (3). Sekelumit catatan Tari Pu-

tri Gaya Yogyakarta, oleh Theresia Suharti Sudarsono,

SST., Dasar-dasar Pengetahusn Gerak Tari Alus Gayva Yog-
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Yyakarta oleh Bambang Pujaswara, SST. Motif-Motif Gersk
Tari. Gagah Gaya Yogyakarta, oleh Tri Hardono.

Buku-buku ini sebagal pegangan dalam memghami unsur
geraknya.

Selain buku-buku di atas sebagal sumber penulis-
an,bukﬁ lain yang ada hubungannya dalam sejarah maupun
unsur lain juga diperhatikan,

B. METODOLOGI PENELITIAN

1. METODE PENGUMPULAN DATA

Data dikumpulkan melalui:

a. Studi Kepustakaan
Mempelajari buku-buku yang ada sangkut pautnya
dengan Langentaya, seperti Langen Mandra Wanhara,
Langendriya, Wayang wong dan lain sebagainya.

b, Penelitian Lapangan
Mengadakan wawancara dengan anggota Langentaya
dan tokoh-tokoh masyarakat yang tahu seluk beluk
Langentaya.

2. METODE PENGOLAHAN DATA

Melalui data yang telah dikumpulkan dibuat ke-
simpulan yang sekiranya dapat dimasukkan dalam penulis-
an ini. Pengumpulan data juga dilakukan dengan menge-

lah hasil wawancara dari tiap-tiap anggota, kemudian
dibandingkan dengan apa yang ada dalam kenyataan se-
karang,

%3, PENULISAN HASIL PENELITIAN

Langentaya di desa Salam, Kalurahan - Banjarhar-
Ja, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo, merupa-
kan penelitian yang pendekatannya dititikberatkan pada
bentuk penyajian Langentaya dengan kerangka isi seba-
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gal herikut, Bab I merupakan bab pendahuluan yang ne-
muat tentang maksud dan tujuan serta'pokok-pokok pem-
bicaraan dan permasalahan Langentaya dan metode-metode
Yang dipergunakan, Bab II memuat asal-usul Langentaya
dan fungsi pertunjukan Langentaya dengan penjabarannya.
Bab IIL memuat penjelasan tentang Bentuk Penyajian La-
ngentaya yang terdiri atas ragam gerak dan desain lan-
tal yang ada dalam Langentaya. Bab IV merupakan kesim-
pulan dari hasil penelitian.

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini terutama untuk memperhati-
kan kesenian Langentaya secara lebih mendalam,disebab-
kan karena penulis tertarik dengan apa yang ada dalam
kesenian Langentaya. Hal ini karena kesenian Langenta-
ya memiliki unsur-unsur yang ada pada kesenian klasik
gaya Yogyakarta. Balk dalam bentuk ragam gerak, desain
lantai, dialog, tata rias, tata busana dan iringan
yang kesemuanya hampir ada kesamaan dengan kesenian se-~
perti Wayang wong, Langemmandrawanara. dan Langendriya.
Setidak-tidaknya dengan hasil penelitian yang bertitik-
tolak pada bentuk penyajian Langentaya ini, maka penu-
lis ingin memberi dokumentasi bagl perkumpulan keseni-
an Langentaya di desa Salam, Kalurahan Banjarharja,
Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo, maupun ke-
pada perpustakaan yang berwenang,

Tujuan di atas terkait pula karena penulis se-
bagai anggota kesenian Langentaya, maka setidak-tidak-
nya ingin memperkenalkan kesenian tersebut dalam karya
tulis, dengan demikian secara tidak langsung daﬁat di-
pakai untuk mengembangkan kepada generasi berikutnya,
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